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ABSTRAK 

Pemupukan berimbang merupakan penerapan pertanian berkelanjutan. Dengan adanya pemupukan yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman diharapkan akan meningkatkan produksi kelapa sawit. Tujuan dari pengkajian ini 

adalah untuk menganalisis tingkat penerapan petani dalam pemupukan sesuai dosis yang direkomendasikan, 

serta menganalisis pengaruh karakteristik sosial ekonomi petani terhadap penerapan dosis pemupukan pada 

tanaman kelapa sawit di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat. Metode pengumpulan data yaitu observasi 

dan wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis 

data menggunakan Skala Guttman dan Uji Regresi Logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

penerapan petani terhadap pemupukan sesuai dengan dosis yang direkomendasikan bernilai sedang yaitu 45,58 

%, kemudian hasil pengujian kesesuaian model dengan uji Hosmer and Lemeshow menujukan nilai chi- square 

sebesar 7,399 dengan nilai signifikan sebesar 0,494 dan dinyatakan tidak ada perbedaan model dengan nilai 

observasinya, hasil uji nagalkerke r square didapati nilai 0,824 artinya sebesar 82,4% kemampuan variabel 

bebas untuk menjelaskan variabel terikat. Dari hasil uji omnibus diperoleh nilai sig < α artinya terdapat minimal 

satu variabel yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji wald dengan membandingkan nilai sig < 

0.05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel pengalaman berusahatani, pendapatan, serta 

sarana dan prasarana terhadap penerapan petani terhadap pemupukan sesuai dosis yang direkomendasikan. 

Kata kunci : pemupukan sesuai dosis yang direkomendasikan, regresi logistik, tingkat penerapan, tanaman 

menghasilkan kelapa sawit 

 

ABSTRACT 

Balanced fertilization is an application of sustainable agriculture. By fertilizing according to plant needs, it is 

hoped that oil palm production will increase.The purpose of this study was to determine the level of application 

fertilizer according to the recommended dosage and to analyze the effect of the socio-economic characteristics 

of farmers on the application of fertilizer dosage to oil palm producing plants in Babalan District, Langkat. The 

data collection methods were observation and interviews using a questionnaire that had been tested for validity 

and reliability, The data analysis method used the Guttman Scale and Logistic Regression Test. The results 

showed that the farmer's level of application of fertilization was the moderate level at 45.58%, then the results 

of the model suitability test using the Hosmer and Lemeshow test showed that there was no difference in the 

model with the observed value. Based on this observations, the results of the Nagalkerke r-square test found the 

independent variable is able to explain the dependent variable of 82.4%. From the results of the omnibus test, 

there is at least one variable that affects the dependent variable. The results of the Wald test by comparing the 

value of sig < 0.05 showed a significant influence between farming experience, income, and facilities and 

infrastructure on farmers' application of fertilization. 

Keywords: application level, fertilization according to recommended dose, oil palm producing plants, logistic 

regression 
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PENDAHULUAN  

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting bagi 

peningkatan ekonomi/ devisa Indonesia karena menghasilkan minyak sawit dan inti sawit yang memilik 

banyak kegunaan. Kegunaan tersebut diantaranya untuk minyak masak, minyak industri, maupun bahan 

bakar (biodiesel). Prospek minyak kelapa sawit yang terus meningkat dalam perdagangan minyak nabati 

dunia telah mendorong pemerintah Indonesia untuk memacu pembangunan areal perkebunan kelapa 

sawit. Hal tersebut terbukti dari luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2018 adalah 

14,33 juta ha meningkat menjadi  15,98 juta ha pada tahun 2021 (BPS, 2020). Peningkatan luas lahan, 

seharusnya diikuti dengan peningkatan produksi minyak kelapa sawit (CPO) dan minyak inti sawit 

(PKO). Produksi CPO Indonesia tahun 2018 adalah 42,9 juta ton mengalami peningkatan pada tahun 

2019 menjadi 47,12 juta ton (BPS,2020), tetapi terus mengalami penurunan pada tahun  2020 

menghasilkan 47,03 juta ton dan pada tahun 2021 sebesar 46,88 juta ton (GAPKI, 2022). Selain itu, 

produksi PKO (palm kernel oil) pada 2021 juga mengalami penurunan. Produksi PKO turun 3,01% 

menjadi 4,41 juta ton. Faktor yang menyebabkan turunnya produksi minyak sawit diantaranya adalah 

gangguan cuaca, pemupukan, dan keterbatasan pupuk, serta kelangkaan tenaga kerja.  

Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara adalah salah satu sentra penghasil kelapa sawit di 

Indonesia. Kecamatan Babalan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Langkat Provinsi 

Sumatera Utara dengan luas tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit yang cukup luas yaitu 219 Ha 

dengan produksi CPO 867,24 Ton/ tahun (BPS Langkat, 2020). Hasil produksi CPO di Kecamatan 

Babalan termasuk rendah dibandingkan dengan produksi CPO di Kecamatan lain di Kabupaten Langkat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh pertanian BPP Babalan, hal ini disebabkan karena 

kesadaran petani dalam menerapkan pemupukan berimbang sesuai dosis pada tanaman Kelapa Sawit 

masih tergolong rendah.  

Pemupukan merupakan suatu kegiatan penambahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman guna 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman kelapa sawit membutuhkan unsur hara 

makro dan mikro dalam jumlah yang cukup berimbang. Pemberian unsur hara mikro yaitu melalui 

injeksi infus akar pada akar-akar yang aktif tumbuh dan unsur hara makro diberikan melalui pupuk 

kimia (anorganik) dengan cara ditabur pada piringan (Nora & Carolina, 2018). Pemupukan kelapa sawit 

harus dilakukan secara berkesinambungan untuk mendukung produktivitas tanaman. Dosis pemupukan 

sangat berperan penting dalam kefektifan pemupukan, dimana setiap umur tanaman menghasilkan (TM) 

kelapa sawit memiliki kebutuhan unsur hara yang berbeda pula, sehingga dosis yang direkomendasikan 

disesuaikan dengan umur tanaman kelapa sawit. Tanpa adanya dosis yang tepat dalam pemupukan, 

maka unsur hara yang diserap oleh tanaman tidak sempurna dan akan mempengaruhi produktifitas 

tanaman. Tepat dosis artinya pupuk harus diberikan sesuai dengan kebutuhan tanaman tidak berlebihan 

dan juga tidak kekurangan. Dosis pupuk yang berlebih tidak hanya membuat biaya pemupukan semakin 

tinggi, tetapi juga merugikan tanaman. Oleh karena itu, dibutuhkan rekomendasi dosis yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit sesuai dengan standar pemupukan 

untuk tanaman menghasilkan. Dalam penelitian ini standar umum pemupukan untuk tanaman 

menghasilkan pada lahan mineral menggunakan standar yang dikeluarkan oleh Puslitbang Perkebunan 

Tahun 2012 seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Standar umum pemupukan untuk tanaman menghasilkan TM pada lahan mineral 

Umur Tahun Dosis pemupukan (kg/pohon/tahun) 

Urea SP-36 MOP Kiesiret Jumlah 

3-8 2,00 1,50 1,50 1,00 6,00 

9-13 2,75 2,25 2,25 1,50 8,75 

14-20 2,50 2,00 2,00 1,50 7,75 

21-25 1,75 1,25 1,25 1,00 5,25 

Sumber: Puslitbang Perkebunan, (2012) 

Pemupukan berimbang sesuai dengan rekomendasi merupakan salah satu bagian dari penerapan dari 

konsep pertanian berkelanjutan, yaitu sistem pertanian yang berorientasi   pada keseimbangan ekonomi, 

sosial, dan ekologi. Dengan adanya pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman diharapkan akan 

meningkatkan produksi kelapa sawit, sehingga berdampak pada peningkatan kesejahteraan petani. 

Pranata & Afrianti (2020) menyatakan bahwa pupuk berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi, 

karena dengan pemupukan akan mampu menyediakan dan menambah unsur hara, namun pemupukan 
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harus diaplikasikan secara tepat dan benar. Ngadi & Noveria (2017) menyatakan bahwa dampak dari 

penerapan perkebunan yang tidak berkelanjutan adalah rendahnya kesejahteraan tenaga kerja. 

Pemupukan berimbang sesuai dosis pada tanaman Kelapa Sawit ini penting untuk diadopsi petani untuk 

meningkatkan produksi CPO. Menurut Roger & Shoemaker (1971) adopsi adalah proses mental dari 

petani dalam pengambilan keputusan dimana suatu ide baru diterima atau ditolak. Mardikanto (2014) 

mengartikan adopsi dalam penyuluhan pertanian sebagai proses perubahan perilaku pada diri seseorang 

setelah menerima inovasi yang disampaikan oleh penyuluh pertanian baik perubahan pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan. Kecepatan setiap orang dalam mengadopsi inovasi baru tidak sama, ada yang 

lambat dan ada yang cepat. 

Beberapa penelitian terkait penerapan/adopsi teknologi oleh petani telah banyak dilakukan. Diantaranya 

hasil penelitian tentang tingkat adopsi petani terhadap pertanian semi organik padi sawah di Desa 

Sambirejo, Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat yang dilakukan oleh Ramadhani et al., (2013) adalah 

tergolong sedang dengan skor rata-rata 25,27 sehingga karakteristik sosial ekonomi yang berpengaruh 

nyata terhadap tingkat adopsi adalah pendidikan dan tingkat partisipasi petani. Sikap petani terhadap 

System of Rice Intensification (SRI) di Desa Pematang Setrak, Kecamatan Teluk Mengkudu, Kabupaten 

Serdang Bedagai berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azmi et al., (2013) adalah positif. Sikap 

positif petani dikarenakan SRI mampu meningkatkan produktivitas yang lebih tinggi serta mengurangi 

biaya produksi usahatani padi sawah dan secara parsial karakteristik sosial ekonomi yang memengaruhi 

sikap petani terhadap SRI adalah pendapatan. Sitanggang et al., (2014) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa petani di daerah penelitian memiliki sikap positif terhadap tingkat adopsi petani terhadap 

penggunaan pupuk sesuai dosis anjuran pada usahatani padi sawah dan secara parsial variabel tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap tingkat adopsi penggunaan pupuk sesuai dosis anjuran. Hasil analisis 

Ryan et al., (2018) didapati bahwa variabel lama usaha tani dan karakteristik inovasi berpengaruh 

terhadap adopsi petani system jajar legowo 4:1 di Desa Barukan, Kecamatan Tengaran, Kabupaten 

Semarang.  

Penerapan dosis pemupukan pada tanaman kelapa sawit sering kali tidak sesuai dengan rekomendasi 

atau tidak tepat dosis. Di Kecamatan Babalan hal ini juga terjadi, salah satunya karena pengaruh 

karakteristik sosial ekonomi dari petani itu sendiri. Adapun karakteristik sosial ekonomi yang dapat 

mempengaruhi petani dalam penerapan dosis pemupukan sesuai rekomendasi yaitu umur, pendapatan, 

jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, lama berusahatani. Sesuai dengan penjelasan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat penerapan petani terhadap pemupukan 

sesuai dosis rekomendasi serta menganalisis pengaruh karakteristik sosial ekonomi petani terhadap 

penerapan dosis pemupukan sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) di Kecamatan 

Babalan, Kabupaten Langkat dimana penelitian ini belum pernah dilakukan di lokasi tersebut. Penelitian 

ini diharapkan bisa menjadi rekomendasi untuk meningkatkan produksi dan keberlanjutan usahatani 

kelapa sawit. 

  

METODE PENELITIAN 

Sumber Data dan Sampel  

Sumber data yang menjadi pendukung  dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang diambil dari petani sebagai responden melalui wawancara langsung atau 

hasil dari kuesioner. Data sekunder merupakan data tertulis yang diperoleh dari catatan, data pemerintah, 

buku, dan data lain yang mendukung penelitian. Penelitian dilakukan pada Bulan April – Juli 2022.  

Sampel dalam penelitian ini sejumlah 68 orang petani dari 215 orang populasi. Selanjutnya dilakukan 

pembagian sampel dengan menggunakan metode proporsional random sampling pada kelompok tani 

yang dipilih secara sengaja (purposisve) dengan menimbang kriteria-kriteria tertentu yaitu desa yang 

memiliki potensi dan komoditas unggulan sawit serta kelompok tani yang beranggotakan petani sawit. 

Terdapat dua desa dari delapan desa di Kecamata Babalan yang sesuai kriteria yaitu Desa Securai 

Selatan dan Desa Securai Utara dengan kelompok tani yang dijadikan sampel adalah Kelompok Tani 

Tekun, Saolohan, Tani Jaya, Sawit Agromakmur, dan Palem Lestari. 
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Teknik Analisis Data 

Alat pengujian yang digunakan untuk menguji seberapa besar penerapan petani terhadap pemupukan 

sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit adalah Skala Guttman. 

Menurut Sugiono (2019) Skala Guttman adalah skala yang diperoleh data interval atau rasio dikotomi 

(dua alternatif). Penggunan skala guttman  dalam penelitian ini dikarenakan jawaban yang didapat dari 

responden berupa jawaban yang tegas, antara lain : setuju-tidak setuju, ya-tidak, benar- salah, dan lain-

lain . Dimana jawaban yang dikehendaki dari responden untuk pengkajian ini adalah ya-tidak. 

Penilaian dalam skala guttman dapat dibuat dengan skor 1 (satu) untuk jawaban ya dan skor  0 (nol)  

untuk jawaban tidak. Dengan kriteria penerapan tinggi dengan persentase 50-100% dan kriteria 

penerapan rendah dengan presentase 0-49%. 

Untuk mengetahui tingkat penerapan/ penerapan (N) dapat mengetahui rumus di bawah ini 

(Pranatawijaya et al., 2019).  

 

N = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 𝑋 100% …..................…………....(1) 

Kriterianya yaitu: 

0% - 20% = Sangat Rendah 

21% - 40% = Rendah 

41% - 60% = Sedang 

61% - 80% = Tinggi 

81% - 100% = Sangat tinggi 

Untuk mengkaji pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi petani terhadap penerapan dosis pemupukan 

sesuai rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit. Uji ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana pengaruh variabel x (bebas) terhadap variabel y (terikat). Untuk itu digunakan regresi logistic 

apabila variabel dependen (Y) besifat dikotomi dan rentang nilainya berkisar 0 sampai 1. 

Regresi logistic ini digunakan untuk menguji apakah ada kemungkinan variabel Y dapat diprediksi oleh 

variabel x. Pada metode regresi logistic tidak dapat digunakan metode ordinary least square seperti 

halnya pada analisis regresi linier karena adanya pelangaran asumsi homogen ragam. Oleh karena itu 

digunakan alternatif yaitu metode kemungkinan maksimum (likehood maksimum). 

Persamaan regresi logistic : 

 

Y= ln
𝑃𝑖

1−𝑃𝑖
= β0 + β1X1 + β2X2 + ⋯ β9X9 ……….......................….(2) 

                                     

Atau 

 

Y= 𝜋(𝑥) = 
exp (𝛽0+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+⋯+𝛽9𝑋9

1+exp(𝛽0+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+⋯+𝛽9𝑋9
     ………....................…….(3) 

Keterangan : 

Y = Penerapan dosis pemupukan sesuai rekomendasi 

Pi = Peluang pekebun mengaplikasikan dosis pemupukan sesuai rekomendasi 

1-Pi      = Peluang pekebun tidak mengaplikasikan dosis pemupukan sesuai rekomendasi 

X1 = Umur 

X2 = Pendidikan Formal 

X3 = Jumlah tanggungan 

X4 = Pengalaman berusaha tani 

X5 = Pendapatan  

X6 = Luas lahan 

X7 = Ketersedian sarana dan prasarana 

X8 = Pengaruh orang lain 
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Uji Serentak Parameter Regresi Logistik (Uji G) 

Uji G digunakan dalam pengkajian ini dengan tingkat kepercayaan 95% untuk menguji pengaruh 

variabel  bebas (x) (umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha tani, 

pendapatan,dan luas lahan) terhadap variabel terikat (Y) (penerapan pemupukan) secara serentak. 

Dalam uji serentak ini digunakan likelihood ratio dengan tujuan mengetahui pengaruh variabel X  

terhadap variabel Y secara serentak. Adapun kriteria pemngambilan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 

Ho : 𝛽1 =  𝛽2 = 0 artinya, tidak terdapat pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel tak 

bebas. 

H1 : bila 𝛽𝑗 ≠ 0 maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, j= 1,2,…p.  

Rumus yang digunakan : 

G² = -2ln 
𝐿𝑜

𝐿𝑝
   …………………………………………….(4) 

Keterangan: 

Lo = maksimum likelihood dari model reduksi ( Reduced Model) atau model yang terdiri dari konstanta 

saja. 

Lp = maksimum likelihood dari model penuh ( Full Model) atau dengan semua variabel bebas. 

Statistik G² ini mengikuti distribusi Chi- kuadrat dengan derajat bebas p sehingga p-value < 0,05, yang 

berarti variabel bebas X secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat Y (Hisan,2021). 

 

Uji Parsial Regresi Logistik ( Uji W) 

Untuk menguji hipotesis ke dua digunakan juga uji parsial regresi logistik (Uji W) untuk menguji 

signifikansi pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependent. Maka perlu dilakukan 

pengujian hipotesis dengan uji wald dengan rumus uji W dan kriteria pengambilan hipoteis sebagai 

berikut: 

W = 
βj

SE(βj)  
  …………………………………………….. (5) 

Keterangan: 

R² = Koefisien Determinasi 

K = Jumlah Variabel Indpenden 

N = Jumlah Anggota Sampel 

Hipotesis yang diuji: 

H0 : 𝛽𝑗 = 0 untuk suatu j tertentu, j = 1,2…p  maka dari itu variabel bebas (X) tidak berpengaruh secara 

terhadap variabel terikat (Y). 

H1 : 𝛽𝑗 ≠ 0 maka ada pengaruh signifikan variabel bebas (x) tehadap variabel terikat (Y).  

Kriteria: 

Wj ≤ 𝑥2𝑎, 1 atau Sig > 0,05 maka, H1 ditolak, Ho diterima 

Wj > 𝑥2𝑎, 1 atau Sig < 0,05 maka, H1 diterima, Ho ditolak 

 

Uji Kesesuian Model (Hosmer and Lemeshow Test)   

Uji kesesuain model ditujukan untuk mengetahui model sudah sesuai atau belum sesuai dimana tidak 

terdapat perbedaan antara hasil observasi dengan hasil prediksi. Uji  Hosmer and  Lemeshow digunakan 

untuk menguji kesesuaian (goodnes of fit), atau dengan kata lain untuk menguji kesesuaian dari dari 

model yang digunakan apakah sudah sesuai atau tidak. 

Hipotesis yang diuji : 

Ho: (1-B) = 0 , B (distribusi frekuensi estimasi/observasi) = 1, artinya tidak ada perbedaan antara 

distribusi observasi dengan distribusi frekuensi estimasi, sehingga model dinyatakan layak digunakan. 

H1: ada perbedaan antara distribusi observasi  dengan distribusi frekuensi estimasi 

Jika Sig > 0,05; H1 ditolak , Ho diterima dan jika Sig ≤ 0,05; H1 diterima, Ho ditolak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik dari responden ditujukan untuk mengetahui sebagian dari latar belakang kehidupan 

responden yang meliputi umur, pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah tanggungan, dan luas 

lahan. Karakteristik responden disajikan pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Petani Kelapa Sawit di Kecamatan Babalan 

 Karakteristik Min Max Average Stdev 

Umur (tahun) 27 64 48,04 10,25 

Pendidikan formal (tahun) 6 16 10,82 2,50 

Jumlah tanggungan (orang) 0 6 2,97 1,28 

pengalaman (tahun) 4 33 15,50 6,48 

Pendapatan (Ribu Rupiah) 500        8.000    2.963,24    2.015,46  

Luas lahan (Ha) 1 4 2,02 1,04 

Sumber: Data Primer diolah 

Berdasarkan data diketahui responden dalam pengkajian ini berada pada usia produktif (21 – 50 tahun) 

sebesar 53 persen dengan rata-rata berada pada umur 48 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa umur petani 

Kelapa Sawit di Kecamatan Babalan termasuk dalam kategori produktif. Pada kategori umur produktif, 

petani memiliki pilihan untuk merangkul inovasi pemupukan baru. Kinerja petani dalam bekerja dapat 

dilihat dari usia mereka. Petani pada usia produktif dapat bekerja dengan baik dan optimal. Kadar et al., 

(2018) menyebutkan bahwa semakin tua umur petani maka kekuatan fisiknya semakin berkurang dan 

produktifitas dalam bekerja menurun. 

Rata-rata responden dalam pengkajian ini memilki tingkat pendidikan formal SMA termasuk pada 

kategori tinggi. Pendidikan yang tinggi membuat seseorang relatif cepat mengadopsi suatu inovasi, 

sedangkan orang yang berpendidikan rendah lebih sulit mengadopsi suatu inovasi (F. E. Putri et al., 

2021).  

Rata-rata pengalaman responden sebagian besar di atas 11 tahun sebanyak 71 persen dengan rata-rata 

pengalaman 15,5 tahun. Pengetahuan petani tentang situasi pertanian dan kondisi lingkungan membuat 

petani lebih profesional, dan itu diperoleh petani yang sudah lama berkecimpung di bidang pertanian. 

Menurut Harefa et al., (2019), petani lebih mudah mengimplementasikan suatu inovasi, karena mereka 

mampu membandingkan keputusan untuk mengimplementasikan inovasi berdasarkan pengalaman 

mereka. Dengan demikian para petani kelapa sawit Kecamatan Babalan yang tergolong berpengalaman 

dapat mengambil keputusan yang tepat terkait inovasi pemupukan yang dihadirkan. 

Rata-rata jumlah tanggungan adalah 3 orang. Jumlah tanggungan keluarga juga mempengaruhi 

kecepatan petani mengadopsi suatu inovasi. Tanggungan keluarga menjadi beban petani jika tidak aktif 

bekerja. Semakin banyak tanggungan maka semakin besar beban petani dan petani akan semakin 

berhati-hati dalam mengambil keputusan. Firdalisma; et al., (2023) menyatakan bahwa jumlah 

tanggungan keluarga kurang dari empat orang tergolong kategori sedang, sehingga petani memiliki 

peluang untuk menyisihkan pendapatan dalam menerapkan teknologi dalam usahataninya. 

Luas lahan rata-rata yang dimiliki responden adalah 2 Hektar. Luas lahan menjadi salah satu faktor yang 

menjadi pertimbangan dalam mengadopsi suatu inovasi. Luas lahan merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan ketika menerapkan suatu inovasi. Petani dengan lahan yang luas dapat mencoba 

inovasi pada sebagian lahannya, sehingga jika berhasil maka petani akan menerapkan inovasi tersebut 

pada seluruh lahan miliknya. Namun, petani dengan lahan terbatas sulit mengadopsi inovasi karena 

adanya risiko kegagalan (Rosyida et al., 2021).  

Pendapatan rata-rata petani responden sebesar Rp 2,9 juta. Pendapatan seseorang akan mempengaruhi 

tindaklanjut adopsi suatu inovasi. Petani dengan pendapatan yang melebihi kebutuhannya, akan 

memiliki modal tambahan dan cenderung lebih berani untuk mencoba suatu inovasi (Manongko et al., 

2017). 

Karakteristik petani berdasarkan perilaku petani dalam penerapan pemupukan sesuai rekomendasi antar 

individu berbeda nyata pada pengalaman, pendapatan dan luas lahan, disajikan pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Rata-rata Karakteristik Petani Kelapa Sawit terhadap Penerapan Pemupukan Sesuai 

Rekomendasi 

No Karakteristik Menerapkan Tidak 

Menerapkan 

P Value 

(Uji Beda) 

1 umur (tahun) 46,87 49,03 0,392 

2 Pendidikan formal (tahun) 11,39 10,35 0,089 

3 jumlah tanggungan (orang) 3,10 2,86 0,461 

4 pengalaman (tahun) 18,32 13,14 0,001** 

5 Pendapatan (Ribu Rupiah) 4.419,35   1.743,24  0,000** 

6 Luas lahan (Ha) 2,52 1,35 0,000** 

Sumber: Data Primer diolah 

 

Berdasarkan analisis perilaku petani dalam penerapan pemupukan sesuai rekomendasi, petani yang 

menerapkan adalah petani yang lebih berpengalaman dan memiliki lahan yang lebih luas. Dengan 

menerapkan pemupukan sesuai rekomendasi dibandingkan dengan petani yang tidak menerapkan maka 

terjadi perbedaan pendapatan yaitu dari 1,29 juta menjadi 1,75 juta per hektar nya atau berbeda sekitar 

36 persen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti, et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa petani yang mengikuti kemitraan adalah mereka yang memiliki pengalaman lebih lama, dan  

berdampak pada peningkatan pendapatan petani kopi.  

 

Tingkat Penerapan Pemupukan Sesuai Rekomendasi  

Tingkat penerapan petani terhadap pemupukan sesuai rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) 

kelapa sawit diukur dengan menggunakan variabel dummy. Petani yang “ menerapkan” akan diberi skor 

1 dan yang “tidak menerapkan” akan diberikan skor 0. Kriteria penilaian petani yang menerapkan dan 

tidak menerapkan dinilai dari besar pemberian pupuk kepada tanaman kelapa sawit yang disesuaikan 

dengan umur tanaman dan berpedoman pada standar pemupukan tanaman menghasilkan kelapa sawit. 

Dengan nilai toleransi untuk setiap jenis pupuk yaitu >0,25 kg atau <0,25 kg. Hasil skor dari penerapan 

petani terhadap dosis pemupukan sesuai rekomendasi dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Tingkat Penerapan Dosis Pemupukan Sesuai Rekomendasi 

Penerapan Dosis Pemupukan Sesuai Rekomendasi Jumlah Responden 

Petani menerapkan 31 

Petani tidak menerapkan 37 

Total 68 

Sumber: Data Primer diolah 

 

Berdasarkan Tabel 4, jumlah petani kelapa sawit yang menjadi responden di Kecamatan Babalan yang 

menerapkan dosis pemupukan sesuai rekomendasi adalah 31 responden, sedangkan petani yang tidak 

menerapkan dosis pemupukan sesuai rekomendasi adalah 37 responden. Tingkat penerapan petani 

kelapa sawit terhadap dosis pemupukan sesuai rekomendasi di hitung sesuai rumus (1), maka diperoleh:  

N = 
31

68
 𝑋 100% = 45,58% 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat penerapan petani terhadap penerapan 

dosis pemupukan sesuai rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit yang menjadi 

responden di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat presentasenya adalah 45,58% disajikan pada 

Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Persentase tingkat penerapan pemupukan sesuai rekomendasi. 

Sumber: Data Primer diolah 

 

Berdasarkan hasil pengkajian di lapangan diketahui tingkat penerapan petani terhadap pemupukan 

sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan kelapa sawit sudah tergolong sedang. Rata-rata 

petani yang menerapkan pemupukan sesuai dosis adalah petani dengan pengalaman bertani sawit yang 

cukup lama sehingga mereka menyadari bahwa pemupukan sesuai dosis penting untuk menambah 

produktivitas petani sehingga dapat menambah pendapatan usaha tani mereka. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan Singh dan Sharma (2019) yang menyatakan adopsi petani terhadap teknologi pertanian organik 

dominan di kategori sedang, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sitanggang et al., (2014) 

menyatakan bahwa petani yang memiliki sikap positif terhadap tingkat adopsi terhadap penggunaan 

pupuk sesuai dosis anjuran sebesar 56.67% dikarenakan petani sudah memiliki modal yang cukup untuk 

menerapkan teknologi, petani menyadari manfaat penerapan teknologi penggunaan pupuk akan lebih 

besar dibandingkan jika tidak menerapkan teknologi penggunaan pupuk sesuai dosis anjuran, dan 

adanya akibat penggunaan pupuk yang berlebihan yaitu terjadi krisis pada tanah. 

Berdasarkan hasil wawancara sebagian besar responden tidak menerapkan dikarenakan ketersediaan 

pupuk yang tidak memadai dan harga pupuk yang tinggi. Responden yang belum menerapkan rata-rata 

adalah responden yang bertani kelapa sawit namun bukan dari kelompok tani sawit namun kelompok 

tani pangan. Petani yang tidak aktif dalam kelompok tani menyebabkan mereka jarang mendapat 

bantuan modal maka untuk mengurangi biaya produksi salah satu adalah dengan mengurangi jenis dan 

dosis pupuk yang dianjurkan.  

Kegiatan penyuluhan mengenai pemupukan sesuai dosis yang direkomendasikan pada tanaman 

menghasilkan kelapa sawit juga jarang dilakukan oleh penyuluh sehingga hal ini menyebabkan petani 

belum mengetahui dosis rekomendasi untuk pupuk tanaman menghasilkan kelapa sawit dan sebagian 

responden mencari sendiri/mandiri informasi mengenai dosis pupuk yang sesuai rekomendasi. Selain 

itu, petani menjadi kurang ahli dalam menentukan takaran pupuk, dimana mereka terbiasa menggunakan 

ukuran genggaman tangan atau ember dengan ukuran yang berbeda. Kurangnya kepedulian dan rasa 

ingin tahu petani juga mempengaruhi adopsi petani sehingga petani lebih memilih menggunakan cara 

sendiri atau mengikuti sistem turun temurun dalam melakukan pemupukan juga menjadi penyebab 

petani belum menerapkan pemupukan sesuai dosis pemupukan. Putri et al., (2019) menyatakan bahwa 

kegiatan penyuluhan berhubungan dengan adopsi petani dalam pemupukan. Dengan semakin seringnya 

petani mengikuti kegiatan penyuluhan cenderung akan memperoleh pengetahuan/informasi yang lebih 

banyak sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil/memutuskan pilihan mengenai inovasi 

pemupukan padi sawah tersebut. Pertukaran pengalaman antar petani dan antara petani dan penyuluh 

akan terjadi pada kegiatan penyuluhan, sehingga petani dapat saling memberi masukkan dalam 

menerapkan inovasi pemupukan.   

 

 

45,59
54,41

Persentase Tingkat Penerapan Dosis Pemupukan Sesuai Rekomendasi

Petani menerapkan

Petani tidak menerapkan
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Faktor- faktor yang memengaruhi Tingkat Penerapan 

Pengujian Kesesuaian Model 

Uji Hosmer and Lemeshow. Pengujian dilakukan untuk melihat apakah model yang dibentuk sudah tepat 

atau tidak. Apabila H0 ditolak, H1 diterima maka model tidak dapat diterima dan pengujian hipotesis 

tidak dapat dilakukan sebab ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya. Apabila 

H0 diterima, H1 ditolak maka model dapat diterima dan pengujian hipotesis dapat dilanjutkan sebab 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara model dengan nilai observasinya. Hasil pengujian Hosmer 

and Lemeshow dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow (X1-X6) 

Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Chi-square 7,399 

Sig. 0,494 

Sumber : Data Primer diolah 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai Chi- Square yang diperoleh sebesar 7,399 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,494. Dimana nilai sig 0,494>0,05 maka H0 diterima H1 ditolak, artinya model 

dapat diterima dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara model dengan nilai observasinya. 

 

Uji Nagelkerke R Square. Pengujian ini dilakukan untuk melihat kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Hasil pengujian Nagelkerke R Square dapat dilihat pada Tabel 6 

berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Nagelkerke R Square 

-2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

28,646 0,616 0,824 

Sumber : Data Primer diolah 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat nilai Nagelkerke R Square adalah 0,824. Artinya kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 82,4% dan 17,6% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

 

Pengujian Signifikansi Model 

Uji Omnibus. Pegujian dilakukan untuk menguji pengaruh dari variabel-variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen dengan membandingkan model variabel independen dengan 

variabel dependen. Jika H0 ditolak, H1 diterima maka terdapat minimal satu variabel independen yang 

berpengaruh secara signifikan terhadapa variabel dependen. Jika H0 diterima, H1 ditolak maka tidak 

terdapat variabel yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian omnibus test 

dapat di lihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Omnibus 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 65,091 8 .000 

Block 65,091 8 .000 

Model 65,091 8 .000 

Sumber: Data Primer diolah 

 

Berdasarkan Tabel 7 di dapat nilai Chi- square sebesar 65,091 dengan nilai sig 0,000 < 0,05 artinya, 

terdapat minimal satu variabel independen yang berpengaruh secara signifikan pada model regresi 

logistik. Nilai signifikansi dari uji omnibus didapat sig 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima maka 

variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 



Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (02) 2023 | 328 

 

Uji Wald. Pengujian dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen dengan membandingkan variabel independen dan variabel dependen. 

Jika H0 ditolak, H1 diterima maka variabel independen berpengaruh parsial yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Jika H0 diterima, H1 ditolak maka variabel independen tidak berpengaruh parsial 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian wald tes pada pengkajian ini dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Wald 

 B S.E. Wald df Sig. Odd ratio 

Step 1a x1 umur -.053 .077 .483 1 .487 .948 

x2 pendidiksn  .309 .274 1.270 1 .260 1.362 

x3 jumlah tangungan -.509 .524 .945 1 .331 .601 

x4 pengalaman .339 .131 6.727 1 .009* 1.404 

x5 pendapatan 1.459 .705 4.283 1 .038* 4.301 

x6 luas lahan .393 1.090 .130 1 .719 1.481 

x7 sarana prasarana .549 .260 4.456 1 .035* 1.731 

x8 pengaruh orang lain -.158 .191 .681 1 .409 .854 

Constant -19.261 9.622 4.007 1 .045 .000 

Sumber: Data Primer diolah 

 

Dari hasil analisis regresi logistik di dapat persamaan regresi logistik berikut ini 

𝑳𝒏
𝑃𝑖

1 − 𝑃𝑖
= −19,216 − 0,053𝑋1 + 0,309𝑋2 − 0,509𝑋3 + 0,339𝑋4 + 1,459𝑋5 + 0,393𝑋6

+ 0,549𝑋7 − 0,158𝑋8 + 𝑒 

Keterangan: 

Y = Penerapan pemupukan sesuai dosis rekomdendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa 

sawit 

P = Peluang petani menerapkan pemupukan sesuai dosis rekomendasi pada tanaman 

menghasilkan (TM) kelapa sawit 

1-P = Peluang petani tidak menerapkan pemupukan seusai dosis rekomendasii pada tanaman 

menghasilkan (TM) kelapa sawit 

X1 = Umur 

X2 = Pendidikan formal 

X3 = Jumlah Tanggungan 

X4 = Pengalaman Bertani 

X5 = Pendapatan 

X6 = Luas Lahan 

X7 = Sarana dan Prasarana 

X8 = Pengaruh orang lain 

e = eror 

 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi dari setiap variabel independen. Pengaruh dari 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen dijabarkan sebagai berikut: 

 

1) Variabel  umur (X1),  

Hasil pengkajian dapat dilihat nilai signifikansi variabel umur (X1) lebih besar nilai α (0,487> 0,05) 

maka variabel umur (X1) tidak berpengaruh nyata terhadap penerapan pemupukan sesuai dosis 

rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit. 

Hasil ini dikarenakan berdasarkan data yang didapat di lapangan, penerapan dosis pemupukan sesuai 

rekomendasi tidak hanya dilakukan oleh petani yang tergolong dalam usia muda melainkan responden 
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dengan rentang usia 50-65 tahun juga ada yang melakukan pemupukan sesuai dengan dosis rekomendasi 

pada tanaman menghasilkan kelapa sawit sehingga dapat disimpulkan umur tidak berpengaruh terhadap 

varibel dependen. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sitanggang et al., (2014) bahwa umur tidak berpengaruh terhadap 

adopsi petani dalam penggunaan pupuk sesuai dosis anjuran. Petani muda petani dengan uur yang lebih 

tua tidak berbeda dalam adopsi rekomendasi pemupukan. Dan penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 

pada penelitian yang dilakukan oleh Ali (2012) yang menyatakan bahwa keputusan petani dalam 

mengadopsi teknologi komunikasi dalam usahatani lebih banyak dilakukan oleh petani dengan umur 

muda.  

 

2) Variabel pendidikan formal  (X2),  

Hasil pengkajian dapat dilihat nilai signifikansi variabel pendidikan (X2) lebih besar nilai α (0,260 > 

0,05), maka variabel pendidikan (X2) tidak berpengaruh nyata terhadap penerapan pemupukan sesuai 

dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit. 

Hasil ini dikarenakan berdasarkan data di lapangan sebanyak 41 dari 68 responden berpendidikan 

SMA/SMK dan tergolong memiliki pendidikan cukup tinggi namun sebagian besar tidak melakukan 

penerapan dosis sesuai dengan dosis rekomendasi sehingga dapat disimpulkan bahwa pengambil 

keputusan dalam mengadopsi teknologi pertanian dikarenakan petani lebih mempelajari dari 

pengalaman melalui rangkaian aktivitas yang pernah dialami dan keadaan lingkungan disekitarnya 

bukan berdasarkan tingkatan pendidikan petani tersebut. Petani biasanya memperoleh pengetahuan tidak 

selalu lewat proses belajar formal. Melalui pengalaman ini, petani lebih memahami usahataninya dan 

membuat keputusan sesuai dengan apa yang pernah dilaluinya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa Pendidikan formal tidak berhubungan dengan adopsi petani dalam 

pemupukan, begitu juga Azmi et al., (2013) menyatakan tingkat pendidikan (X2) tidak berpengaruh 

nyata terhadap sikap petani dalam penerapan padi sawah system SRI.  

 

3) Variabel Jumlah tanggungan (X3),  

Hasil pengkajian dapat dilihat nilai signifikansi variabel jumlah tanggungan (X3) lebih besar nilai α 

(0,331 > 0,05), maka variabel jumlah tanggungan (X3) tidak berpengaruh nyata terhadap penerapan 

pemupukan sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit.  

Hal ini dikarenakan dari hasil data yang didapat dari lapangan beberapa responden yang memiliki jumlah 

tanggungan yang sedikit bahkan tidak memiliki tanggungan keluarga juga tidak menerapkan pemupukan 

sesuai dengan dosis rekomendasi, dan sebaliknya responden dengan tanggungan keluarga yang banyak 

ada yang menerapkan pemupukan sesuai dengan dosis rekomendasi. Bahkan dari hasil wawancara 

dengan petani menyatakan bahwa semakin banyak jumlah tanggungannya justru menambah semangat 

petani untuk mengembangkan hasil produksi usaha taninya, dikarenakan harus mencukupi kebutuhan 

rumah tangganya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan petani dengan jumlah tanggungan 

sedikit atau banyak tidak berpengaruh kepada pengambilan keputusan petani dalam mengadopsi 

pemupukan sesuai dosis anjuran 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Azmi et al., (2013) yang menyatakan secara parsial, variabel jumlah 

tanggungan keluarga (X3) tidak berpengaruh nyata terhadap sikap petani, karena tidak ada perbedaan 

yang nyata antara petani dengan jumlah tanggungan yang banyak dengan petani dengan jumlah 

tangguan yang sedikit. 

 

4) Variabel pengalaman bertani (X4),  

Hasil pengkajian dapat dilihat nilai signifikansi variabel pengalaman bertani (X4) lebih kecil nilai α 

(0,009 ≤ 0,05) maka variabel pengalaman bertani (X4) berpengaruh sangat nyata terhadap penerapan 

pemupukan sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit. Dengan nilai Odd 

ratio sebesar 1,404 yang berarti semakin lama pengalaman petani maka peluang petani dalam 

menerapkan pemupukan sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan kelapa sawit sebesar 

1,404 kali. 

Dari hasil wawancara dengan petani responden di lapangan, petani yang memiliki pengalaman bertani 

kelapa sawit lebih memahami mengenai budidaya kelapa sawit dan sudah lebih paham tentang jenis, 

dosis, waktu dan cara pemupukan yang baik untuk tanaman kelapa sawit mereka. Petani dengan 
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pengalaman berusahatani 11-20 tahun keatas lebih sudah mengetahui dosis yang sesuai rekomendasi 

untuk kebun kelapa sawit nya.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Chaerani, (2019) yang menyatakan pengalaman berusahatani 

berpengaruh nyata terhadap penerapan petani jagung manis pada anggota Gapoktan Tunas Muda. Petani 

yang lebih lama dalam usahatani jagung manis lebih mengerti dan memahami masalah-masalah yang 

akan dihadapi dalam berusahatani jagung manis sehingga petani dapat menangani permasalahan 

tersebut. 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Ryan et al. (2018) yang menyatakan lama usaha tani 

berpengaruh signifikan terhadap keinginan petani dalam mengadopsi teknologi jajar legowo dengan 

nilai signifikansi 0,045< 0,05. Nilai OR yang diperoleh sebesar 1,389 yang artinya petani yang memiliki 

pengalaman lebih lama berpeluang mengadopsi teknologi jajar legowo 1,389% lebih tinggi 

dibandingkan petani yang kurang berpengalaman. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Juyjaeng et al., (2016), Ariyanto et al., (2020), Ullah et al., (2018), Dissanayake et al., (2022) dan 

Onoh (2022) yang menyatakan pengalaman berpengaruh signifikan terhadap keinginan petani dalam 

mengadopsi teknologi. Informasi dan pengetahuan petani semakin bertambah dengan semakin banyak 

pengalaman petani dalam berusahatani baik yang didapat dari penyuluh atau pun petani lain. Petani juga 

semakin berpengalaman dalam memahami usahatani sehingga mampu mengembangkan cara-cara yang 

lebih “unggul” pada lahan mereka masing-masing. 

Implikasi dalam penyuluhan adalah untuk meningkatkan peluang petani mengadopsi pemupukan sesuai 

dengan rekomendasi adalah melakukan penyuluhan kepada petani yang sudah memiliki pengalaman 

yang lebih lama, sehingga diharapkan para petani ini bisa sebagai contoh dan teladan bagi petani lain 

untuk menerapkan pemupukan berimbang. 

 

5) Variabel pendapatan (X5),  

Hasil pengkajian dapat dilihat nilai signifikansi variabel pendapatan (X5) lebih kecil nilai α (0,038 ≤ 

0,05), maka variabel pendapatan (X5) berpengaruh nyata terhadap penerapan pemupukan sesuai dosis 

rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit. Dengan nilai odd ratio yang diperoleh 

sebesar 4,301 menunjukkan semakin tinggi pendapatan petani maka akan meningkatkan peluang petani 

dalam menerapkan pemupukan sesuai dengan dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan kelapa 

sawit sebesar 4,301 %.  

Dari hasil wawancara dengan responden petani kelapa sawit hampir semua mengeluhkan penurunan 

harga sawit imbas dari penutupan ekspor bahan baku minyak goreng (CPO). Penurunan harga ini sangat 

berdampak bagi pendapatan hasil usaha tani kelapa sawit mereka. Ditambah dengan harga pupuk yang 

melambung tinggi sehingga petani tidak mampu membeli pupuk non subsidi dengan pendapatan yang 

didapat sekarang karena dinilai tidak seusai lagi dengan hasil keuntungan yang akan didapat. Petani 

lebih memilih untuk menunggu ketersediaan pupuk di kios pupuk dan juga sebagian besar mengurangi 

dosis pemberian pupuk, sehingga dapat disimpulkan semakin rendah pendapatan petani akan berdampak 

pada menurunnya peluang petani dalam melakukan pemupukan sesuai dosis rekomendasi.  

Hasil pengkajian ini sejalan dengan pendapat Setiyowati et al., (2022) yang menyatakan bahwa petani  

dengan  pendapatan  lebih  tinggi  akan  lebih  cepat menerima inovasi dibandingkan dengan petani 

dengan pendapatan rendah karena mereka akan lebih berani karena memiliki modal untuk mencoba 

inovasi yang diperkenalkan, sedangkan petani  dengan  tingkat  pendapatan  rendah,  mereka  akan  

membutuhkan waktu lebih lama untuk menerima inovasi karena tidak memiliki modal untuk mencoba 

inovasi yang diperkenalkan. Penerimaan usahatani atau pendapatan akan mendorong petani untuk dapat 

mengalokasikannya dalam berbagai kegunaan, seperti untuk kegiatan produktif (biaya produksi periode 

selanjutnya), biaya konsumtif, pemeliharaan inventaris dan tabungan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Azmi et al., (2013) yang menyatakan secara parsial, pendapatan  

berpengaruh nyata terhadap sikap petani. Tuntutan pemenuhan kebutuhan membuat petani harus bekerja 

lebih giat dan kebutuhan ekonomi mempengaruhi segala aspek kehidupan petani, termasuk pula tingkat 

pendapatan petani yang berhubungan dengan sikap petani terhadap System of Rice Intensification (SRI).  

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian  (ELSayd, A. A. et al, 2015; Ullah et al., 2018; Onoh, 2022) 

yang menyatakan pendapatan berpengaruh pada tingkat adopsi teknologi karena dalam penerapan suatu 

teknologi dibutuhkan modal yang cukup. Implikasi dalam penyuluhan adalah untuk meningkatkan 

peluang petani mengadopsi pemupukan sesuai dengan rekomendasi adalah melakukan penyuluhan 

kepada petani untuk meningkatkan pendapatan sehingga bisa menjadi modal untuk perawatan tanaman. 
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6) Variabel Luas Lahan (X6),  

Hasil pengkajian dapat dilihat nilai signifikansi variabel luas lahan (X6) lebih besar nilai α (0,719 > 

0,05), maka variabel luas lahan (X6) tidak berpengaruh nyata terhadap penerapan pemupukan sesuai 

dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit.  

Petani yang memiliki luas lahan yang luas ataupun yang sempit memiliki peluang yang sama dalam 

menerapkan dosis pemupukan sesuai rekomendasi. Hal ini dikarenakan dalam penerapan dosis 

pemupukan sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan kelapa sawit di Kecamatan Babalan 

petani tidak diharuskan memiliki lahan yang luas atau pun sempit dalam menerapkannya.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Sitanggang et al., (2014) yang menyatakan luas lahan tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat adopsi penggunaan pupuk sesuai dosis anjuran.  Dan penelitian ini 

tidak sesuai dengan hasil dari Ghimire et al., (2015), Farid et al., (2016), Hasibuan et al., (2020) dan 

Dissanayake et al., (2022) yang menyatakan luas lahan berpengaruh positif signifikan terhadap adopsi 

petani terhadap teknologi. 

 

7) Variabel Sarana dan Prasarana (X7),  

Hasil pengkajian menunjukkan nilai variabel sarana dan prasarana (X7) lebih kecil daripada nilai α 

(0,035 ≤ 0,05), maka variabel sarana dan prasarana (X7) berpengaruh nyata terhadap penerapan 

pemupukan sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit. Dengan nilai odd 

ratio 1,731 yang artinya semakin baik sarana dan prasarana maka akan meningkatkan peluang petani 

menerapkan pemupukan sesuai dengan dosis yang direkomendasikan pada tanaman menghasilkan 

kelapa sawit sebesar 1,731%. 

Dari hasil wawancara dengan petani menyatakan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana seperti akses 

jalan ke kebun dan kemudahan dalam mendapatkan pupuk serta ketersediaan kios pupuk merupakan 

salah satu faktor pendukung atau memotivasi petani dalam menerapkan dosis pemupukan sesuai 

rekomendasi. Kondisi nyata di lapangan petani sangat terbantu dengan adanya kios pupuk dan petani 

sangat mengharapkan bantuan yang telah diberikan kepada setiap anggota kelompok tani. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Effendy & Diantoro (2020) yang menyatakan adalah ketersediaan 

sarana produksi memiliki hubungan signifikan dengan partisipasi penerapan pemupukan berimbang. 

Ketersediaan sarana produksi yang cukup dapat membantu petani dalam menerapkan teknologi yang 

berhubungan dengan pupuk. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Putra (2019) yang menyatakan 

variabel sarana dan prasarana berpengaruh nyata terhadap motivasi petani dalam penerapan pemupukan 

pada tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan, dan penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, et al., 

2022) yang menyatakan sarana dan prasarana memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peluang 

adopsi pekebun karet terhadap penggunaan asam semut sebagai bahan koagulan lateks.  

Implikasi dalam penyuluhan adalah untuk meningkatkan peluang petani mengadopsi pemupukan sesuai 

dengan rekomendasi adalah dengan menambah sarana dan prasarana untuk memudahkan petani dalam 

memperoleh pupuk atau pun memudahkan dalam distribusi baik input dan ouput yang dihasilkan.  

 

8) Variabel pengaruh orang lain (X8)  

Hasil pengkajian dapat dilihat nilai signifikansi variabel pengaruh orang lain (X8) lebih besar nilai α 

(0,409 > 0,05), maka variabel pengaruh orang lain (X8) tidak berpengaruh nyata terhadap penerapan 

pemupukan sesuai dosis rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa sawit. 

Dari hasil wawancara dengan responden yang menerapkan dosis pemupukan sesuai rekomendasi 

sebagian besar menyatakan bahwa mereka melakukan pemupukan atas dasar keinginan untuk 

meningkatkan produktifitas kebun kelapa sawit mereka dan sebagian besar tidak didasari oleh dorongan 

dari orang lain melainkan berdasarkan motivasi untuk maju. Menurut Yahya (2018), motivasi petani 

berpengaruh sangat nyata terhadap kemampuan petani dalam penerapan pemupukan berimbang 

tanaman jagung. Dorongan petani dalam berusaha tani dan mengadopsi informasi atau teknologi baru 

dibutuhkan motivasi yang besar. Petani merasa dengan menerapkan teknologi memberikan banyak 

keuntungan. Sehingga ada atau tidaknya pengaruh dari orang lain tidak berpengaruh pada peluang petani 

dalam menerapkan pemupukan sesuai rekomendasi. Hasil ini berbanding terbalik dengan Adawiyah et 

al. (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh orang lain, yaitu para pendamping terhadap  

adopsi inovasi teknologi pada kegiatan Upsus. Peningkatan  kemampuan  dan  keterampilan petani  



Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (02) 2023 | 332 

dalam  menerapkan  teknologi  pertanian dapat  dicapai  melalui upaya  penyuluhan  yang dilaksanakan  

oleh  tenaga  penyuluh  pertanian lapangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengkajian dan analisis data primer pengaruh karakteristik sosial ekonomi petani 

terhadap penerapan dosis pemupukan sesuai rekomendasi pada tanaman menghasilkan (TM) kelapa 

sawit di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat maka disimpulkan tingkat penerapan petani terhadap 

pemupukan sesuai rekomendasi pada tanaman menhasilkan (TM) kelapa sawit di Kecamatan Babalan 

Kabupaten Langkat sudah cukup banyak yang menerapkan atau dikategorikan sedang dengan presentase 

45,58%. Secara parsial faktor pengalaman bertani, pendapatan, dan sarana prasarana memiliki pengaruh 

nyata terhadap penerapan dosis pemupukan sesuai dosis yang direkomendasikan pada tanaman 

menghasilkan kelapa sawit. Oleh karena itu, perlu dukungan dari pemerintah dalam pengadakan sarana 

dan prasarana bagi petani seperti penyediaan kios saprodi dan ketersediaan pupuk yang tepat waktu dan 

tepat jenis. Dengan adanya sarana dan prasarana, tentu akan meningkatkan produksi yang akhirnya akan 

berdampak pada peningkatan pendapatan yang dapat digunakan sebagai modal dalam penerapan 

pemupukan tepat dosis.  
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